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mengambil kredit uang. Pada saat jatuh tempo, mereka tidak mampu 

membayar pelunasan kredit, sehingga para petani harus bersedia menjadi 

burruh sebagai ganti pembayaran kreditnya.  

Sistem ekonomi perkebunan Amerika Latin yang demikian menurut 

Tracy Riggs disebut latifundia, maksudnya bahwa kredit merupakan langkah 

awal menuju perbudakan yang di bangun atas dasar perbudakan terselubung 

(Zaim, 2003: 89). Sebagaimana krisis ekonomi yang terjadi di Bangladesh 

tahun 1994, dimana para petani kecil terjerat rentenir disebabkan oleh gagal 

panen secara berkelanjutan (Kamal: 181-182), hal ini akan berbeda dengan 

praktik kredit uang misalnya, dalam konteks Indonesia. 
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BAB VIBAB VIBAB VIBAB VI    

PPPP    EEEE    NNNN    UUUU    TTTT    UUUU    PPPP    

    

A.A.A.A. KesKesKesKesimpulanimpulanimpulanimpulan    

 PertamaPertamaPertamaPertama,  terdapat 15 jenis uang dalam matan hadis  yaitu dirham (uang 

perak), emas, perak, dinar  (uang emas), wariq (uang perak), nuqu>d (uang emas 

dan perak), sikkah (uang emas dan perak), fulu>s (uang emas bercampur tembaga), 

secara  tidak langsung dengan kata s|aman (harga), qi>mah (harga, nilai), ‘ain 

(barang), si’r  (harga), ajr (upah), s|arwah (harta kekayaan) dan s}arf ( benda 

sejenis yang dipertukarkan).  

Istilah wariq menurut para ahli hadis  dipahami sebagai mata uang perak, 

karena pada saat itu mata uang yang beredar hanya dari jenis koin (emas dan 

perak) dan belum ada mata uang dari kertas. Bisa jadi, ketika uang kertas sudah 

muncul, wariq  akan dipahami sebagai uang kertas sesuai dengan asal kata wariq, 

yaitu waraqa – yariqu – warqan (lembaran/daun atau kertas). 

Istilah fulu>s telah dikenal sejak munculnya riwayat yang menyinggung 

fulu>s sebagai alat penukaran dengan emas dan mengandung pengertian sebagai 

uang bukan dari emas dan perak, oleh para fuqaha fulu>s diartikan sebagai mata 

uang dari tembaga berlapis emas atau kadar tembaganya lebih dominan. 

Uang dengan kata ‘ain dan s|arwah dari perspektif bahasa mengandung 

pengertian harta kekayaan bernilai (ma>l mutaqawwam) dan berlaku hukum 

tas}arruf yaitu harta yang dapat dipindahtangankan baik dengan sistem 

penggantian atau secara tabarru’. 
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Uang dengan kata s}arf memiliki makna: Tukar menukar barang sejenis 

meliputi, emas, fid}d}ah (perak) dirham (uang perak), dinar  (uang emas) dan wariq 

(uang perak)  dan juga barang komoditas makanan sejenis meliputi, sya’i>r  

(jewawut), burr  ( tepung gandum), h}int}ah (biji gandum), tamr  (kurma) dan milh} 

(garam). 

Pelarangan s}arf dalam matan hadis terhadap dua macam (yaitu), komoditas 

uang emas, dirham (uang perak), perak, dinar  (uang emas) dan wariq (uang 

perak) dan makanan (sya’i>r, burr, h}int}ah, tamr dan milh}) secara pelebihan dan 

penundaan waktu penyerahan, mengandung kekhawatiran akan terjebak pada 

prilaku riba. 

KeduaKeduaKeduaKedua, berdasarkan beberapa jenisnya, menurut hadis uang memiliki fungsi 

sebagai: harta simpanan dan kekayaan bernilai (ma>l mutaqawwam) yang harus 

dizakati; alat bayar/alat tukar terhadap pertukaran barang dan jasa; modal kerja 

yang dikembangkan atau diputar melalui usaha perdagangan (bisnis); standar 

nilai dalam memenuhi hak dan kewajiban misalnya, membayar utang, mahar, 

zakat dan denda/kafarah; dan benda ribawi yaitu benda yang mengandung unsur 

riba (eksploitatif, spekulatif dan garar) jika dipertukarkan dengan sejenis secara 

pelebihan dan utang  atau disebut riba fad}l  

Fungsi uang menurut hadis sebagai alat bayar dan dilarang diperjualbelikan 

kecuali sejenis dan tidak boleh adanya pelebihan, belum dapat diterapkan secara 

konsisten dalam praktik bisnis Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) di Indonesia, 

kecuali dengan melakukan rekayasa hukum (h}i>lah), meskipun sebagian tokoh 



377 

 

 

maz|hab fiqh membencinya, tetapi praktik h}i>lah di Lembaga Keuangan Syari’ah 

(LKS)  hingga kini  pun masih berlangsung. 

Emas sebagai standar nilai terutama untuk membayar utang, mahar, zakat 

dan kafarah hingga kini masih aktual dan tetap lebih unggul daripada benda lain, 

karena selain sifat intrinsik yang dimilikinya, kepastian ukuran emas dapat 

membantu juga dalam penyelesaian hak dan kewajiban sekalipun stabilitas nilai 

harga emas selalu mengalami fluktuatif. 

KetigaKetigaKetigaKetiga,  fungsi uang dalam konteks kekinian berdasarkan pada matan-

matan hadis , semula berbentuk koin (emas dan sejenisnya) dengan sifat intrinsik, 

kini, apa pun jenisnya bisa disebut uang berdasarkan pada otoritas kekuasaan dan 

penjaminnya yaitu negara, serta sifat dan karakter daripada mata uang adalah 

sebagai ma>l mutaqawwam yaitu harta yang memiliki manfaat dan nilai guna. 

Emas dan perak sebagai mata uang konkrit memiliki nilai intrinsik telah 

terfalsifikasi oleh uang abstrak, begitu juga fungsi dan kegunaan uang semula 

sebagai alat tukar, berdasarkan pada sifat kehartaannya uang berubah fungsi 

yakni  sebagai alat komoditas yang diperdagangkan. 

Dalam hal merubah/mengganti uang, tidak terdapat larangan secara tegas, 

bahkan menurut beberapa riwayat dari ahli hadis menyatakan bahwa orang Islam 

diperbolehkan merubah mata uang untuk memenuhi kebutuhan transaksi mereka, 

misalnya mata uang (sikkah) dirubah dengan jenis lain, sebagaimana disinggung 

dalam Sunan Abi> Da>ud nomor 2992, Sunan Ibn Ma>jah hadis 2254 dan Musnad 

Ah}mad bin H}anbal  nomor 14910, sehingga gerakan Back to Dinar  kurang 

signifikan untuk dipertahankan. 
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Terjadinya perubahan uang, dari jenis emas ke jenis bukan emas (misalnya 

kertas), berpengaruh terhadap berubahnya nilai harga mata uang. Perubahan nilai 

uang ini akan berdampak pula pada transaksi berupa z|immah (tanggungan, 

kewajiban) terutama pada qard}  (utang-piutang), lebih-lebih pada utang jangka 

panjang, maka agar keseimbangan nilai harga uang terjaga, sistem sewa uang 

(bunga) merupakan solusinya. 

Penerapan konsep Qard} (ا���ض) atau utang piutang berbeda  dengan Qira>d} 

 adalah akad tabarru’  yang berorientasi pada perolehan (ا���ض) {Al-Qard .(ا���اض)

imbalan pahala dari Allah SWT)  atau �� الله  	
�, sedang al-Qira>d} (ا���اض) adalah 

akad komersial bersifat simbiosis mutualisme dan ta’a>wuniyah antar sesama 

manusia atau 	
ا��س �� �  , sehingga dalil “kullu qard}in jarra naf’an fahuwa riba” 

(setiap pinjaman menarik manfaat termasuk riba) hanya berlaku pada domain 

akad tabarru’ bukan pada domain akad komersial. Demikian pula perlakuan 

hukum kedua bentuk akad tersebut tidak dapat dipersamakan. (Alla>hu A’lam bi 

as-Sawwa>b). 

 

B.B.B.B. RekomendasiRekomendasiRekomendasiRekomendasi    

Pemahaman terhadap konsep uang harus emas, berfungsi sebagai alat tukar 

yang tidak boleh disewakan, adalah inkonsistensi, inkohernsi dan tidak 

koresponden dengan doktrin dan ajaran yang tidak bisa berdialog dengan zaman. 

Untuk itu diperlukan pemikiran baru melalui pendekatan kontekstual dan 

substansial dengan mempertimbangkan moral-etik terhadap teks hadis secara 
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berkesinambungan, supaya hadis Nabi saw sebagai sunnah yang hidup dan 

teladan bagi umat manusia tidak aus oleh waktu dan keadaan. 

Terjadinya perubahan jenis uang emas (koin) berdampak pada perubahan 

nilai harga uang dari masing-masing negara yang mengeluarkannya. Untuk itu,  

guna menciptakan equilibrium dari pemilik uang (investor) dengan pengguna 

uang (pengusaha), pendekatan dengan sistem sewa modal merupakan 

keniscayaan, sebagaimana yang dipraktikkan oleh Lembaga Keuangan Syari’ah 

(LKS) saat ini. 

Oleh karenanya, bunga (sewa modal) sebagai perwujudan dari prinsip 

equilibrium, ketika pemilik modal dalam sistem perbankan sebagian besar terdiri 

dari para penabung kecil memperoleh kompensasi berupa bunga tetap  dari 

mud}a>rib sebagai pengusaha besar, hal ini justru sesuai dengan semangat 

kesetaraan.  

Selain itu, karena Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) saat ini tidak duduk 

tanpa berdampingan dengan sistem Lembaga Keuangan Konvensional (LKK) 

yang sudah ada jauh sebelumnya, secara praksis Lembaga Keuangan Syari’ah 

(LKS) selayaknya menerima sistem sewa modal (uang). 

 Hasil penelitian tentang “Konsep Uang Dalam Hadis” telah selesai 

dilakukan, dalam batas-batas tertentu tulisan ini masih memungkinkan 

penyempurnaannya. Penulis berharap kepada para peneliti yang konsen terhadap 

persoalan hadis, untuk melanjutkan penelitian lebih detail guna menambah 

informasi hasil penelitian ini dalam rangka menghidupkan sunnah melalui 

kreatifitas berijtihad secara berkesinambungan.  
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Selanjutnya, bahwa referensi dalam penelitian ini menggunakan sistem 

digital CD-ROM Hadis Kutub at-Tis’ah edisi II 1997 dirasa telah memadai dan 

menurut keyakinan penulis bahwa CD-ROM tersebut adalah copi dari kitab 

aslinya. 

Kajian tentang uang dan fungsinya dalam hadis secara kontekstual akan 

lebih menarik jika didukung dengan berbagai pendekatan terutama melalui 

perspektif politik transnasional. 
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